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diperoleh 175 responden. Uji instrumen terdiri dari bartlett's test of
sphericity, KMO, loading factors, dan alpha cronbach. Alat analisis
menggunakan regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian
terungkap bahwa faktor individu, dan faktor sosial menunjukkan
terjadinya gap atas theory of planned behavior, namun yang selaras
secara signifikan terhadap niat patuh adalah faktor informasi.
Selanjutnya niat tersebut berimplikasi terhadap meningkatnya perilaku
secara signifikan untuk patuh melaporkan SPT PPh orang pribadi.
Novelty Keterbaruan dari penelitian ini yaitu sebagian besar responden
menyatakan belum mengetahui bahwa secara otomatis identitas
pribadi, dan rekapitulasi pendapatan terlaporkan kepada Kantor
Pelayanan Pajak (secara sistem), namun mempunyai niat yang tinggi
untuk melaporkan SPT PPh orang pribadi. Artinya, berdasarkan hasil
penelitian ini dibutuhkan dibutuhkan peran pemerintah untuk dapat
meningkatkan pengetahuan.

1. Pendahuluan

Pajak mempunyai peran yang sangat krusial bagi peningkatan pendapatan Negara, diantaranya
berkontribusi dalam Anggaran Pendapatan, dan Belanja Negara (APBN) hingga 82% (Rismawanti, 2021), dan
juga merupakan indikator pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Misalnya yang bersumber dari Pajak
Penghasilan (PPh) orang pribadi, dinyatakan oleh Egbunike et al. (2018), dan Gashi et al. (2018) berdampak
positip dan signifikan terhadap APBN dan PDB. Dinyatakan pula oleh Menteri Keuangan, bahwa di Indonesia
hingga akhir tahun 2020 bahwa penerimaan PPh orang pribadi tumbuh 2,46% (yoy), dan merupakan satu-
satunya jenis pajak yang masih tumbuh positip di tengah pandemi covid-19. Kondisi ini tentu saja memberikan
signal bagi negara Indonesia harus semakin melakukan reformasi supaya kontribusi PPh semakin meningkat
mencapai target.

Kabar baik tersebut hanya untuk para wajib pajak orang pribadi kelompok karyawan, namun kepatuhan
PPh untuk orang pribadi kelompok non karyawan masih rendah (Suryanto, 2020). Sehubungan dengan hal ini,
maka Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga mengungkapkan kelompok wajib pajak tersebut memiliki tingat
kepatuhan penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang masih rendah yaitu <50% dari yang
ditargetkan (Hariani, 2021). Kepatuhan pajak adalah suatu konsep yang terkait dengan kesediaan individu
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untuk bertindak sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dan administrasi perpajakan tanpa harus
dihubungkan dengan tindakan penegakan. Sehubungan dengan kepatuhan pajak dengan demikian menjadi
sangat menarik untuk dilakukan kajian, karena mempunyai tingkat kompleksitas dan multidimensi yang
beragam. Hal ini dikarenakan ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk bereaksi terhadap
perpajakan (Lois, 2019).

Kepatuhan wajib pajak diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan RI. No. 74/PMK.03/2012 tentang
Tata Cara Penetapan dan Pencabutan Penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu Dalam Rangka
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak. Kepatuhan tersebut diantaranya diukur dari
indikator rasio ketepatan waktu penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT). Kenyataanya masih ada kesenjangan
tingkat kepatuhan antara wajib pajak orang pribadi kelompok karyawan dan non karyawan (termasuk pelaku
UMKM). Rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT PPh orang pribadi kelompok karyawan dalam
5 (lima) tahun terakhir mengalami peningkatan 16,63%, namun untuk non karyawan terjadi penurunan hingga
30,94% (Laporan Tahunan DJP, 2020).

Upaya untuk mengatasi kesenjangan kepatuhan tersebut, maka Kementerian Keuangan Republik
Indonesia membuat Keputusan Menteri Keuangan No. 885/KMK.03/2016 tentang Pembentukan Tim
Reformasi Perpajakan. Maksud dan tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kepatuhan dari para wajib
pajak secara sukarela (Kementerian Keuangan, 2016). Selanjutnya, juga membentuk 3 (tiga) segmentasi yaitu
wajib pajak besar atau pengusaha besar, serta UMKM. Pelaku UMKM yang baru marak saat ini adalah dengan
menggunakan fasilitas E-commerce. Hasil survei goole tahun 2022 mengungkapkan bahwa pengguna E-
commerce ke depan 32% diprediksi akan mengalami peningkatan (Widi, 2022). Di Jawa Tengah sendiri secara
nasional menduduki ranking 3 (tiga) pada tahun 2021, dengan demikian terjadi peningkatan dibandingkan pada
tahun 2020 yaitu ranking 8 (Badan Pusat Statistik, 2022). Kondisi tersebut harapannya memberikan
probabilitas kontribusi positip bagi pemerintan melalui Dirjen Pajak dalam menumbuhkan pendapatan
perpajakan. Kenyataanya berbeda, sebagaimana yang dinyatakan di dalam penelitian Magdalena dan Frederica
(2021), bahwa 76% responden mempunyai kepatuhan yang tinggi, namun setelah diberlakukannya regulasi
perpajakan e-commerce menjadikan kepatuhan turun (4%), dan 20% memiliki kepatuhan yang sama.

Artinya bahwa mengandalkan regulasi saja tidak cukup memadai untuk meningkatkan kepatuhan dari
para wajib pajak secara sukarela, sehingga dibutuhkan untuk memahami berbagai determinan yang diduga bisa
menjadi penyebabnya. Angraini (2018) di dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa theory of planned
behavior, yang dipandang dipandang mempunyai relevansi tinggi untuk menjelaskan/melihat niat yang
kemudian berdampak pada perilaku (Wibowo, 2023). Bellova and Spirkova (2021) juga mengungkapkan
bahwa selama 10 tahun terakhir, theory of planned behavior relevan untuk melakukan pengukuran terkait
dengan Undang-Undang perpajakan. Theory of planned behavior yang merupakan perluasan dari theory of
reasoned action, pertama kali diuji oleh Ajzen dan Madden (1986), dimana sebuah model yang bisa dijadikan
sebagai sarana untuk melakukan prediksi perilaku di masa mendatang baik secara positip maupun negatip.

Ajzen (1991) memberikan definisi mengenai theory of planned behavior adalah sebuah teori yang
dirancang untuk memprediksi, dan menjelaskan perilaku manusia dalam konteks tertentu. Selanjutnya, Arham
dan Firmansyah (2021) juga mengungkapkan bahwa theory of planned behavior merupakan teori perilaku yang
paling banyak digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak. Hasilnya bahwa masih menunjukkan
perbedaan hasil antara penelitian sebelumnya, yaitu ada yang memberikan kesimpulan berpengaruh positip
maupun negatip, bahkan tidak berdampak terhadap kepatuhan pajak pelaku UMKM di Indonesia. Pengukuran
dari theory of planned behavior dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa faktor. Pertama, faktor
individu, yang terdiri dari kepribadian, kecerdasan, dan pengalaman. Kedua, faktor sosial, antara lain
pendidikan, umur, jenis kelamin, pendapatan, agama, ras, suku, budaya, motivasi, pendapatan, dan lama usaha.
Ketiga, faktor informasi, menyangkut pengetahuan, media/sarana, dan intervensi regulasi (Bellova and
Spirkova, 2021).

Faktor individu adalah aturan dan standar yang ada dalam diri atau internal masing-masing individu
yang dapat membentuk perilaku (Bobek et al, 2013). Selanjutnya mengacu pada pada keyakinan tentang
harapan normatif dari referensi penting dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut (Smart, 2012).
Penelitian dari Bellova and Spirkova (2021) bahwa faktor individu berdampak positip dan signifikan terhadap
niat atas perilaku. Penelitian tersebut mendapat pertentangan dari Angraini (2018), Natoen dkk (2020), Khozen
dan Setyowati (2023), yang mana faktor individu justru tidak mampu mempengaruhi niat individu dalam
konteks tertentu. Arham dan Firmansyah (2021) sehubungan dengan faktor individu, direkomendasikan
menggunakan indikator pengalaman, masih jarang dilakukan pengujian di Indonesia.

Faktor sosial merupakan aturan dan standar yang dipahami oleh individu dan/atau anggota kelompok,
dan yang membimbing dan/atau membatasi perilaku sosial tanpa kekuatan hukum (Bobek et al, 2013).
Mayoritas di dalam penelitian Lois (2019) menunjukkan perspektif yang positip terhadap niat kepatuhan pajak
akibat adanya pengaruh faktor sosial. Pengukuran dalam faktor sosial dalam mempengaruhi niat kepatuhan
dari para wajib pajak dalam melaporkan SPT PPh orang pribadi mengacu rekomendasi dari Arham dan
Firmansyah (2021), yaitu menyangkut tingkat pendidikan, jenis kelamin, pendapatan dan lama usaha. Disisi
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lain, pengukurna tersebut menurut Barannyk et al (2021) adalah sangat penting, karena pajak tersebut
bergantung pada karakteristik pribadi serta pendapatan. Berbeda halnya dengan hasil pengujian dari Natoen
dkk (2020), Hidayati et. al. (2023), Markonah dan Manrejo (2022), Widyari et al (2021), Hasanudin dkk.
(2020), Dwianika dan Naurisa (2019) yang memberikan kesimpulan bahwa faktor tersebut tidak berpengaruh
terhadap niat untuk patuh.

Faktor informasi adalah aturan dan standar yang dapat menumbuhkan niat dan membangun perilaku
terutama yang bersumber dari eksternal (Bobek et al, 2013). Arham dan Firmansyah (2021) mengungkapkan
bahwa sehubungan dengan faktor informasi yang masih sangat jarang dilakukan sebagai alat ukur adalah
pengetahuan dan sarana pelaporan. Pada penelitian Muzakkir dkk (2019), Natoen dkk (2020), Zulma (2020),
Gangodawilage et al (2021), Utam et. al. (2021), Granfon, et. al. (2023), Junaid (2023), Syahdan et al. (2023),
Fikry, et al. (2023), Rokhman (2023) menyimpulkan bahwa adanya faktor informasi yang memadai
berpengaruh positip dan signifikan terhadap niat individu untuk memenuhi kepatuhan. Kondisi sebaliknya,
diungkap dalam wawancara kepada Leonardo dan Tjen (2020) kepada PT. Bukalapak.com bahwa kurangnya
informasi menyebabkan pengetahuan yang rendah dari para pelaku usaha E-commerce maka tidak berdampak
pada kepatuhan atas pelaporan pajak, sebagaimana yang diharapkan. Diantaranya nampak dari hasil
pengolahan data akibat pengetahuan yang kurang, bahwa 26,56% para pelaku usaha tersebut belum mempunyai
NPWP. Survei Jamain (2019) kepada 100 orang pelaku E-commerce, yang mana 82% diantaranya sudah
memiliki NPWP namun juga mempunyai niat kepatuhan yang rendah.

Berdasarkan fenomena rendahnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi, adanya inkonsistensi dari dan
hasil review berbagai hasil penelitian terdahulu, maka dapat ditarik benang merah atas originalitas dalam kajian
ini yaitu mengacu rekomendasi dari Arham dan Firmansyah (2021). Dinyatakan bahwa pengukuran yang masih
jarang diuji oleh para peneliti di Indonesia terdiri dari : Pertama, faktor pribadi menggunakan indikator
pengalaman. Kedua, faktor sosial dengan pengukuran tingkat pendidikan, jenis kelamin, pendapatan dan lama
usaha. Ketiga, faktor informasi berdasarkan indikator pengetahuan dan sarana pelaporan. Selanjutnya ketiga
faktor tersebut digunakan sebagai determinan untuk menguji niat kepatuhan wajib pajak pelaku usaha E-
commerce, yang selanjutnya menguji pengaruh niat terhadap perilaku patuh.

2. RESEARCH METHOD
Desain Penelitian, dan Operasionalisasi Variabel

Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain kuantitatif, yaitu merupakan metode untuk
mengembangkan dan menjawab pertanyaan penelitian. Dilakukan dengan mengidentifikasi kesenjangan dalam
literatur yang ada, berbagai hasil penelitian terdahulu, dan merancang untuk mengatasi berbagai kesenjangan
tersebut (Jamieson, et al., 2022). Pertanyaan tersebut terkait dengan variabel-variabel penelitian yang dalam
operasionalisasinya mengacu rekomendasi dari Arham dan Firmansyah (2021) :

Tabel 1 : Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator
Faktor individu Pengalaman.
Faktor sosial Pendidikan, Jenis kelamin, pendapatan, dan lama usaha.
Faktor informasi Pengetahuan, dan Sarana pelaporan.
Niat patuh Niat untuk : patuh terhadap regulasi, menyiapkan berbagai dokumen untuk

pelaporan, mencari informasi cara pelaporan dan tanggal jatuh tempo,
mengalokasikan dana, membayar tepat waktu dan sesuai dengan regulasi,
kepatuhan untuk melaporkan.

Perilaku patuh Bertindak selalu patuh melapor, tidak pernah mendapatkan surat dari
Dirjen Pajak, tindakan jika mendapatkan surat dari Dirjen Pajak, bertindak
untuk : menyiapkan berbagai dokumen, mencari informasi cara pelaporan
dan tanggal jatuh tempo, mengalokasikan dana, membayar tepat waktu dan
sesuai dengan regulasi.

Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

Populasi merupakan agregat atau kumpulan elemen atau objek di wilayah tertentu pada titik waktu
tertentu dan sering menjadi subjek studi, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi (Arnab, 2017).
Pada konteks penelitian ini populasi ditetapkan para pelaku usaha pengguna E-commerce yang ada di Jawa
Tengah, dan berdasarkan sample random sampling diperoleh sampel sebanyak 175 responden.

Sumber data
Data utama diperoleh dari sumber primer, dengan menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan
dengan menggunakan google form, yang memuat identitas dan sekaligus tanggapan atas berbagai item
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pertanyaan. Selanjutnya didukung/diperkuat dengan data sekunder, diperoleh dari berbagai referensi baik
berupa teori-teori, artikel penelitian terdahulu, regulasi pemerintah, BPS, dan web side.

Uji Instrumen

Uji intrumen dilakukan dengan tahap uji bartlett's test of sphericity, yang dimaksudkan untuk menguji
kelayakan variabel, dengan cut off 0,05. Dilanjutkan uji KMO, untuk mengetahui kecukupan sampel atau
jumlah sampel merepresentasikan keseluruhan populasi (cut off 0,50). Instrumen juga diuji dengan loading
factors, ditujukan untuk melihat validitas dari masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel (cut off 0,40). Terakhir adalah uji alpha cronbach, untuk menguji kesahihan atas tanggapan seluruh
responden dari berbagai item pertanyaan (cut off 0,70).

Alat Analisis

Analisis dilakukan 2 (dua) metode, Pertama, deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
identitas responden, dan tanggapan dari seluruh responden atas seluruh item pertanyaan. Kedua, inferensial
dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis, dengan menggunakan metode least square regression,
dengan tahap model I linier berganda, dan pada model Il linier sederhana, dengan persamaan sebagai berikut:

Y, = lel + BzXz + BgX3 B L ot s (I)

Y, = B4Y1 ol = 2N (H)

Pada model I dilanjutnya uji kelayakan model (uji F), dan koefisien determinasi (adjusted R square),
namun untuk model Il hanya dilakukan analisis besarnya korelasi (R). Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan
sejalan dengan kerangka model (Gambar 1) sebagai berikut :

Hi : B1> 0 dan signifikansi < 0,05; maka faktor individu berpengaruh positip dan signifikan terhadap

niat kepatuhan wajib pajak.

Hz : B2> 0 dan signifikansi < 0,05; maka faktor sosial berpengaruh positip dan signifikan terhadap niat

kepatuhan wajib pajak.

Hs : Bs > 0 dan signifikansi < 0,05; maka faktor informasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap

niat kepatuhan wajib pajak.

Hs : B4> 0 dan signifikansi < 0,05; maka niat berpengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku patuh

para wajib pajak.

Faktor Individu (X1)

K

Faktor Sosial (X») H. > Nla(t\l(DfSItuh Ha Penla(l:(u )Patuh
1 2

Faktor Informasi (Xa) /

Gambar 1 : Kerangka Model

3. RESULTS AND ANALYSIS
Analisis Deskriptif Profil Responden

Profil responden ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai identitas pribadi dari 175
responden. Teridir dari jenis kelamin, tingkat pedidikan terakhir, dan status pekerjaan formal (selain sebagai
pelaku usaha E-commerce). Teknik analisis menggunakan statistik deskriptif metode cross tab, sebagaimana
yang nampak pada Tabel 2 :

Tabel 2 : Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan

Jenis Cross Tab Tingkat Pendidikan

Kelamin SLTA Diploma S1 S2 Lainnya Total
Count 23 14 58 24 3 122

L aki-Laki % within Jenis Kelamin 189% 115% 475% 19.7% 2.5% 100.0%
% within Tingkat Pendidikan 79.3% 70.0% 63.7%  75.0% 100.0%  69.7%

% of Total 13.1% 8.0% 331% 13.7% 1.7% 69.7%

Count 6 6 33 8 0 53

Perempuan % within Jenis Kelamin 113% 113% 62.3% 15.1% 0.0% 100.0%

% within Tingkat Pendidikan 20.7% 30.0% 36.3%  25.0% 0.0%  30.3%
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Jenis Cross Tab Tingkat Pendidikan
Kelamin SLTA Diploma Sl S2 Lainnya Total
% of Total 3.4% 3.4%  18.9% 4.6% 0.0%  30.3%
Count 29 20 91 32 3 175
Total % within Jenis Kelamin 16.6% 11.4% 52.0% 18.3% 1.7% 100.0%
% within Tingkat Pendidikan ~ 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 16.6% 114% 52.0% 18.3% 1.7% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).

Tabel 2 menunjukan bahwa sebanyak 122 responden (69,7%) dari 175 responden didominasi oleh laki-
laki, yang mana 47,5% diantaranya mempunyai jenjang pendidikan tertinggi adalah S1, dan diikuti lulusan S2
sebanyak 19,7%. Berhubung teknik pengambilan sampel ditetapkan secara random, maka laki-laki dalam
konteks lebih responsif di dalam memberikan tanggapan dibandingkan dengan perempuan. Artinya dengan
demikian, lebih mempunyai tingkat keingintahuan yang lebih tinggi mengenai hal-hal yang terkait dengan
aturan perpajakan bagi pelaku usaha pengguna media E-commerce. Hal bisa dipahami, karena para responden
tersebut mempunyai tingkat pendidikan yang sangat memadai (S2), dengan demikian secara general
diharapkan mempunyai pengetahuan yang memadai untuk memahami bukan saja hanya mengenai hak, namun
sekaligus berbagai kewajiban sebagai wajib pajak untuk mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Tabel 3 : Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan Formal

Bekerja Jenis Pekerjaan Formal

Formal Cross Tab PNS Guru Swasta  Wrsw IRT Lainnya Total
Count 0 0 0 62 53 34 149
Tidak % within Bekerja Formal 0.0% 0.0% 0.0% 41.6% 35.6% 22.8% 100.0%
% within Jenis Pekerjaan 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 100.0%  85.1%
% of Total 0.0% 0.0% 00% 354% 303% 194% 85.1%
Count 5 5 16 0 0 0 26
va % within Bekerja Formal 19.2% 19.2% 61.5% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0%
% within Jenis Pekerjaan 100.0% 100.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 14.9%
% of Total 2.9% 2.9% 9.1% 0.0% 0.0% 0.0% 14.9%
Count 5 5 16 62 53 34 175
Total % within Bekerja Formal 2.9% 2.9% 9.1% 354% 30.3% 19.4% 100.0%
% within Jenis Pekerjaan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 2.9% 2.9% 9.1% 354% 30.3% 19.4% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).

Berdasarkan Tabel 3 nampak bahwa para responden pelaku usaha E-commerce pada konteks ini
sebagian besar responden (149 orang atau 85,1%) tidak terikat dengan pekerjaan formal. Selebihnya hanya 26
orang yang (14,9%) mempunyai pekerjaan formal, yang mana diantaranya masing-masing 5 (lima) orang
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Guru, selebihnya 16 orang karyawan swasta. Bagi yang tidak terikat
dengan pekerjaan formal, 62 orang (41,6%) diantaranya murni sebagai pelaku wirausahawan, selanjutnya
sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 53 orang (35,6%). Artinya bahwa responden ini sebagian besar
berkonsentrasi untuk menjalankan usaha yang dilakukan secara online dengan menggunakan berbagai media
yang dipersiapkan oleh E-commerce. Hal ini dengan demikian pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) mempunyai potensi yang besar untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan dengan memberikan
pemahaman, misalnya melalui berbagai media yang bisa digunakan untuk memberikan sosialisasi.

Tanggapan Responden Atas Variabel Faktor Individu

Menurut theory of planned behavior perilaku disebabkan oleh faktor individu, merupakan sebuah aturan
dan standar yang ada dalam diri atau internal masing-masing individu, yang dapat diukur dengan menggunakan
indikator pengalaman (Bellova and Spirkova, 2021). Individu yang dimaksud adalah pelaku E-commerce yang
sekaligus sebagai wajib pajak atas usaha yang dijalankan, dan indikator tersebut tentu saja pengalaman untuk
melaporkan SPT PPh orang pribadi. Tanggapan dari 175 responden, sebagaimana yang nampak pada Tabel 4
berikut :

Tabel 4 Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Pelaporan SPT PPh Orang Pribadi
Bertindak Atas Nama
Pengalaman Cross Tab Belum

Diri Sendiri  Pihak Lain Total
Berpengalaman
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Belum Count 0 0 96 96
Berpengalaman 9% within Pengalaman 0.0% 0.0% 100.0% 100.0%
% within Bertindak A/N 0.0% 0.0% 100.0% 54.9%
% of Total 0.0% 0.0% 54.9% 54.9%
Berpengalaman Count 65 14 0 79
% within Pengalaman 82.3% 17.7% 0.0% 100.0%
% within Bertindak A/N 100.0% 100.0% 0.0% 45.1%
% of Total 37.1% 8.0% 0.0% 45.1%
Total Count 65 14 96 175
% within Pengalaman 37.1% 8.0% 54.9% 100.0%
% within Bertindak A/N 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 37.1% 8.0% 54.9% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).

Nampak pada Tabel 4 bahwa sebagian besar responden (96 orang atau 54,9%) menyatakan belum
mempunyai pengalaman melakukan pelaporan SPT PPh orang pribadi. Selebihnya, 79 orang (45,1%)
menyatakan sudah mempunyai pengalaman, 65 orang (37,1%) diantaranya bertindak atas diri sendiri,
selebihnya atas nama pihak lain. Pengalaman dari para wajib pajak ini dengan demikian memberikan dukungan
yang positip bagi Dirjen Pajak untuk dapat meningkatkan kepatuhan para wajib pajak. Tanggapan responden
ini perlu dilakukan kajian lebih mendalam lagi, untuk mengetahui frekuensi atas pengalaman tersebut.
Pengalaman menyampaikan laporan SPT PPh orang pribadi yang berulang-ulang, dengan demikian responden
merupakan individu yang mempunyai potensi kepatuhan tinggi. Permasalahannya hal yang perlu dikaji lebih
lanjut, yaitu pengalaman tersebut hanya bersifat hanya kebetulan atau terpaksa, dan perlu di lanjutkan
mengenai frekuensi pengalamannya berapa kali.

Tanggapan Responden Atas Variabel Faktor Sosial

Theory of planned behavior memberikan pengukuran kepatuhan dengan faktor sosial, yaitu aturan dan
standar yang dipahami oleh anggota kelompok, yang membimbing dan/atau membatasi perilaku sosial tanpa
kekuatan hukum (Bellova and Spirkova, 2021). Pada konteks penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
indikator pendidikan, jenis kelamin, pendapatan, dan lama usaha. Tanggapan responden mengenai pendidikan,
dan jenis kelamin (Tabel 2), selanjutnya mengenai pendapatan, dan lama usaha sebagaimana yang nampak
pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut :

Tabel 5 Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Penghasilan
Tingkat Kecukupan / Memadai

Rata-Rata

Pendapatan Cross Tab S:?mgat Tidak Cukup . Sangat Total
(Rp) tidak . memadai memadai Memadai memadai
memadai
<5.000.000,- Count 12 54 44 1 3 114
% within Rata-rata 10.5% 47.4% 38.6% 0.9% 2.6% 100.0%
% within Memadai 85.7% 80.6% 62.9% 5.6% 50.0%  65.1%
% of Total 6.9% 30.9% 25.1% 0.6% 1.7%  65.1%
5.000.000,-  Count 2 13 17 9 0 41
s/d % within Rata-rata 4.9% 31.7% 41.5% 22.0% 0.0% 100.0%
10.000.000,- % within Memadai 14.3% 19.4% 24.3% 50.0% 0.0% 23.4%
% of Total 1.1% 7.4% 9.7% 5.1% 0.0% 23.4%
11.000.000,- Count 0 0 9 4 0 13
s/d % within Pendapatan 0.0% 0.0% 69.2% 30.8% 0.0% 100.0%
20.000.000,- 9% within Memadai 0.0% 0.0% 12.9% 22.2% 0.0% 7.4%
% of Total 0.0% 0.0% 5.1% 2.3% 0.0% 7.4%
> Count 0 0 0 4 3 7
20.000.000,- 9% within Rata-rata 0.0% 0.0% 0.0% 57.1% 42.9% 100.0%
% within Memadai 0.0% 0.0% 0.0% 22.2% 50.0% 4.0%
% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 2.3% 1.7% 4.0%
Total Count 14 67 70 18 6 175
% within Rata-rata 8.0% 38.3% 40.0% 10.3% 3.4% 100.0%
% within Memadai 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 8.0% 38.3% 40.0% 10.3% 3.4% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).
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Berdasarkan Tabel 5 nampak bahwa sebagian besar responden (114 orang atau 65,1%) mempunyai rata-
rata pendapatan dari usaha melalui E-commerce adalah kurang dari Rp. 5.000.000,- dan rentang pendapatan
ini sebagian besar menyatakan cukup memadai (70 orang atau 40%) dan 67 orang (38,3%) tidak memadai.
Artinya, pendapatan para responden ini dengan demikian belum memenuhi harapan mengingat untuk
melakukan penjualan secara online juga membutuhkan modal. Misalnya stabilitas internet, jika ada pertanyaan-
pertanyaan dari konsumen pelayanan harus siap 24 jam, adanya risiko pembatalan pembelian terutama jika
menggunakan metode Cash On Delivery (COD), alamat konsumen tidak ditemukan oleh kurir.

Tabel 6 : Tanggapan Responden Mengenai Lama Usaha dan Jenis Produk Yang Dijual

Jenis Produk Lama Usaha
Yang Dijual Cross Tab <2 tahun 2-5 tahun Total
Count 44 2 46
Pakaian % within Jenis Produk Yang Dijual 95.7% 4.3% 100.0%
% within Lama Usaha 25.6% 66.7% 26.3%
% of Total 25.1% 1.1% 26.3%
Count 38 1 39
Makanan dan/atau % within Jenis Produk Yang Dijual 97.4% 2.6% 100.0%
minuman % within Lama Usaha 22.1% 33.3% 22.3%
% of Total 21.7% 0.6% 22.3%
Count 6 0 6
Perabot rumah tangga % within Jenis Produk Yang Dijual 100.0% 0.0% 100.0%
% within Lama Usaha 3.5% 0.0% 3.4%
% of Total 3.4% 0.0% 3.4%
Count 11 0 11
Farmasi % within Jenis Produk Yang Dijual 100.0% 0.0% 100.0%
% within Lama Usaha 6.4% 0.0% 6.3%
% of Total 6.3% 0.0% 6.3%
Count 4 0 4
Alat kesehatan % within Jenis Produk Yang Dijual 100.0% 0.0% 100.0%
% within Lama Usaha 2.3% 0.0% 2.3%
% of Total 2.3% 0.0% 2.3%
Count 4 0 4
Kosmetik % within Jenis Produk Yang Dijual 100.0% 0.0% 100.0%
% within Lama Usaha 2.3% 0.0% 2.3%
% of Total 2.3% 0.0% 2.3%
Count 65 0 65
Lainnya % within Jenis Produk Yang Dijual 100.0% 0.0% 100.0%
% within Lama Usaha 37.8% 0.0% 37.1%
% of Total 37.1% 0.0% 37.1%
Count 172 3 175
Total % within Jenis Produk Yang Dijual 98.3% 1.7% 100.0%
% of Total 98.3% 1.7% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).

Nampak pada Tabel 6 responden yang ditetapkan secara random menjalankan usaha dengan
menggunakan media E-commerce didominasi (172 orang atau 98,3%) lama usaha kurang dari 2 (dua) tahun
yang mana sebagian besar memasarkan produk yang termasuk ke kategori lainnya. Misalnya, sebagaimana
maraknya saat ini yaitu berbagai tanaman hias, asesoris, peralatan dan perlengkapan sekolah, elektronik, dan
sebagainya. Diikuti oleh responden yang menjalankan usaha di bidang fashion atau pakaian dan sejenisnya.
Jenis produk yang dijual oleh para responden pada saat ini baru menjadi trend, dengan demikian permintaan
dari konsumen meningkat. Selanjutnya, pendapatan juga berkembang dengan baik harapannya diikuti dengan
kepatuhan akan kewajiban perpajakan.

Tabel 7 : Tanggapan Responden Mengenai Trend Pendapatan Media E-Commerce Yang Digunakan
Trend Cross Tab Media Total
Pendapatan Shopee  Lazada Bukalapak Tokopedia Lainnya
Count 21 0 7 21 21 70

% within Pendapatan 30.0% 0.0% 10.0% 30.0% 30.0% 100.0%
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Trend Cross Tab Media Total
Pendapatan Shopee  Lazada Bukalapak Tokopedia Lainnya
Cenderung % within Media 29.2% 0.0% 77.8% 48.8% 457%  40.0%
mengalami % of Total 12.0% 0.0% 4.0% 12.0% 12.0%  40.0%
penurunan
Cenderung  Count 43 4 2 17 21 87
stabil % within Pendapatan 49.4% 4.6% 2.3% 19.5% 24.1% 100.0%
% within Media 59.7% 80.0% 22.2% 39.5% 45.7%  49.7%
% of Total 24.6% 2.3% 1.1% 9.7% 12.0%  49.7%
Cenderung  Count 8 1 0 5 4 18
mengalami % within Trend 44.4% 5.6% 0.0% 27.8% 22.2% 100.0%
peningkatan 9% within Media 11.1% 20.0% 0.0% 11.6% 8.7%  10.3%
% of Total 4.6% 0.6% 0.0% 2.9% 23% 10.3%
Total Count 72 5 9 43 46 175
% within Trend 41.1% 2.9% 5.1% 24.6% 26.3% 100.0%
% within Media 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 41.1% 2.9% 5.1% 24.6% 26.3% 100.0%

Sumber : data primer diolah (2023).

Tanggapan responden pada Tabel 7 menunjukkan bahwa media E-commerce shopee yang lebih banyak
digunakan oleh para responden yaitu 72 orang (41,1%), dan 43 orang (49,4%) diantaranya menyatakan dengan
trend pendapatan yang cenderung stabil. Berbeda halnya dari 46 orang (26,3%) pengguna media tokopedia,
sebagian besar (21 orang atau 30%) justru ada trend pendapatan menurun. Banyak media yang diteliti, tidak
ada yang menyatakan memberikan dampak penjualan yang cenderung mengalami peningkatan. Terlepas itu
semua, pada tabel ini nampak bahwa media shopee memberikan dampak yang lebih baik kepada para pelaku
usaha E-commerce dibandingkan dengan lazada, bukalapak, tokopedia, dan media lainnya.

Tanggapan Responden Atas Variabel Faktor Informasi

Mengacu pula pada theory of planned behavior bahwa perilaku individu juga dipengaruhi oleh faktor
infomasi, yang memberikan aturan dan standar dimaksudkan untuk menumbuhkan niat dan membangun
perilaku terutama yang bersumber dari eksternal (Bellova and Spirkova, 2021). Tanggapan responden
mengenai hal ini diukur dengan pengetahuan, dan sarana pelaporan.

Tabel 8 : Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan Wajib Pajak E-Commerce

Item Pertanyaan Mean Mode Min Max
Pengetahuan Tentang Identitas dan Penjualan Dilaporkan ke DJP 1 1 1 2
Pengetahuan Wajib Melaporkan SPT PPh Orang Pribadi 2 2 1 2
Pengetahuan Wajib Memiliki NPWP 2 2 1 2
Sarana Pelaporan SPT PPh Orang Pribadi Melalui Fitur SPT Siap Saji 2 2 1 2
Fitur SPT Memotivasi Untuk Melaporkan SPT PPh Orang Pribadi 2 3 1 3

Sumber : data primer diolah (2023).

Pada Tabel 8 nampak bahwa rata-rata responden menyatakan tidak tahu bahwa identitas dan rekapitulasi
penjualan para pelaku usaha pengguna e-commerce secara otomatis dilaporkan kepada Ditjen Pajak. Disisi
lain, rata-rata menyatakan sudah mengetahui kalau wajib melaporkan SPT PPh orang pribadi setiap periodik,
dan secara otomatis juga harus mempunyai NPWP. Terkait dengan sarana, bahwa responden juga rata-rata
sudah mengetahui bahwa saat ini sudah ada sarana pelaporan SPT PPh orang pribadi menjadi lebih mudah
karena melibatkan teknologi dengan tool fitur SPT siap saji. Selanjutnya, rata-rata juga menyatakan dengan
fitur tersebut cukup memberikan motivasi untuk melaporkan SPT PPh orang pribadi sesuai dengan regulasi,
namun ada pula responden yang menyatakan sangat termotivasi. Hasil tanggapan responden ini dengan
demikian mempunyai indikasi positip terhadap perilaku patuh sebagai wajib pajak.

Tanggapan Responden Atas Variabel Niat Patuh

Intention yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesediaan wajib pajak untuk bertindak patuh sesuai
dengan semangat serta peraturan perundang-undangan dan administrasi perpajakan, dan tanpa harus terlebih
dahulu dilakukan kegiatan penegakan dari otoritas pajak (James dan Alley, 1999). Sehubungan dengan hal ini
mendapat tanggapan dari para responden sebagaimana yang nampak pada tabel berikut :

Tabel 9 : Tanggapan Responden Mengenai Niat Kepatuhan Wajib Pajak

Item Pertanyaan Mean Mode Min Max

Niat Kepatuhan untuk Melaporkan SPT PPh Orang Pribadi 4 4 1 5
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Niat menyiapkan Berbagai Dokumen Untuk Pelaporan Pajak
Niat untuk Mencari Informasi Cara Melaporkan Pajak

Niat untuk Mencari Informasi Tanggal Jatuh Tempo Pelaporan
Niat untuk Mengalokasikan Dana Untuk Membayar Pajak
Niat untuk Untuk Membayar PPh Tepat Waktu

Niat untuk Membayar PPh Sesuai Dengan Regulasi

I S S S
o1 o1 o1 o1 o1 Ol
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Sumber : data primer diolah (2023).

Rata-rata tanggapan responden sebagaimana yang ada pada Tabel 9 berniat patuh melaporkan SPT PPh orang
pribadi. Didukung dengan tanggapan yang positip yaitu rata-rata responden juga berniat untuk menyiapkan
berbagai dokumen yang dibutuhkan terkait dengan pelaporan pajak. Selanjutnya, mempunyai niat yang baik
pula untuk mencari informasi mengenai cara melaporkan pajak, tanggal jatuh tempo pelaporan. Nampak pula
rata-rata juga berniat untuk mengalokasikan dana, melaporkan dan/atau membayar PPh orang pribadi tepat
waktu, serta sesuai dengan regulasi. Hasil ini dengan demikian berpotensi niat kepatuhan semakin meningkat,
didukung oleh tanggapan yang sering dinyatakan oleh responden adalah skor 5 (lima) dengan demikian sangat
berniat untuk mematuhi aturan melaporkan SPT PPh orang pribadi pelaku usaha E-commerce.

Tanggapan Responden Atas Variabel Perilaku Patuh

Menurut theory of planned behavior bahwa niat yang timbul dari diri individu dapat memberikan
dampak pada sikap untuk menentukan sebuah perilaku (Bellova and Spirkova, 2021). Perilaku yang dalam
konteks penelitian ini adalah terkait dengan perilaku kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT PPh orang
pribadi atas usahanya di E-commerce. Tanggapan dari 175 responden sebagaimana yang nampak pada tabel
berikut :

Tabel 10 Tanggapan Responden Mengenai Perilaku Untuk Patuh

Item Pertanyaan Mean Mode Min  Max

N
[y

Bertindak untuk patuh melaporkan SPT PPh orang pribadi 4
Akibat perilaku tidak patuh pernah mendapatkan surat dari Dirjen Pajak 1
Tindakan Jika Mendapatkan Surat Dari Dirjen Pajak 2
Bertindak untuk menyiapkan berbagai dokumen untuk pelaporan pajak 4
Bertindak untuk mencari informasi cara melaporkan pajak 4
Bertindak untuk mencari informasi mengenai jatuh tempo pelaporan 4
Bertindak untuk mengalokasikan dana untuk membayar pajak 4
Bertindak untuk untuk membayar PPh tepat waktu 4
Bertindak untuk pembayaran PPh sesuai dengan regulasi. 4

G OIT oI OTOTOITN -
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Sumber : data primer diolah (2023).

Sehubungan dengan sikap patuh, sebagaimana yang nampak pada Tabel 10 rata-rata menyatakan
bersedia untuk bersikap patuh melaporkan SPT PPh orang pribadi. Rata-rata juga belum punya pengalaman
mendapat surat pemberitahuan/peringatan dari Dirjen Pajak, dan jika hal tersebut terjadi maka sebagai bentuk
perilaku patuh maka akan mencari informasi/penjelasan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) terdekat.
Dinyatakan pula bahwa sikap patuh sebagai wajib pajak atas usaha yang dijalankan melalui E-commerce
diwujudkan dengan mengarsip dan sekaligus menyiapkan berbagai dokumen untuk pelaporan pajak,
meningkatkan pengetahuan melalui pencarian informasi tentang perpajakan, sekaligus perihal jatuh tempo.
Responden juga rata-rata mengalokasikan dana untuk melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu dan
sejalan dengan regulasi perpajakan E-commerce. Hasil ini dengan demikian mengindikasikan bahwa responden
sekaligus sebagai wajib pajak mempunyai potensi perilaku patuh atas kewajiban perpajakan atas usaha yang
dijalankan.

Uji Bartlett's Test of Sphericity, Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), dan Validitas

Uji Bartlett's test of sphericity test dimaksudkan untuk menguji kelayakan atas variabel penelitian dalam
sebuah model penelitian. Selanjutnya, sampel juga merupakan bagian yang sangat krusial sehingga harus
dilakukan pengujian kecukupannya dengan uji KMO, sekaligus layak tidaknya indikator sebagai pengukuran
masing-masing variabel yaitu melalui uji validitas (component matrix). Pengujian ini dilakukan terhadap
variabel independen (Tabel 11), dan dependen (Tabel 12) berikut :

Tabel 11 Uji Bartlett's Test of Sphericity, Kaiser-Meyer-Olkin (KMO),
dan Validitas Variabel Independen
Uji Cut Off Hasil Kesimpulan
Bartlett's Test of Sphericity .05 .000 Variabel layak.
KMO .50 .590 Sampel cukup.
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Uji Cut Off Hasil Kesimpulan
Component Matrix (X1) :

Xi1 40 991 Valid

X2 40 .004 Valid
Bartlett's Test of Sphericity .05 .000 Variabel layak.
KMO .50 .550 Sampel cukup.
Component Matrix (X2) :

Xa1 40 .651 Valid

X222 40 542 Valid

Xa23 40 782 Valid

X4 40 794 Valid

X5 40 551 Valid

X6 40 .567 Valid

Xa7 40 .632 Valid

Xos 40 .621 Valid
Bartlett's Test of Sphericity .05 .000 Variabel layak.
KMO .50 762 Sampel cukup.
Component Matrix (Xs):

X31 40 740 Valid

X322 40 .839 Valid

X33 40 .696 Valid

X34 40 .818 Valid

X35 40 440 Valid

Sumber : data primer diolah (2023).

Nampak bahwa untuk variabel faktor individu, faktor sosial, dan faktor informasi, masing-masing hasil
pengolahan data diperoleh koefisien bartlett's test of sphericity < 0,05 dengan demikian bahwa seluruh variabel
independen tersebut layak dijadikan sebagai konstruk dalam penelitian ini. Selanjutnya koefisien KMO > 0,50
dengan demikian jumlah sampel sebanyak 175 orang secara empiris sudah mampu merepresentasikan
keseluruhan populasi. Selanjutnya, uji validitas terbukti mempunyai koefisien component matrix > 0,40 artinya
bahwa seluruh indikator yang digunakan adalah valid, dengan demikian layak digunakan sebagai alat ukur dari
seluruh variabel faktor individu, faktor sosial, dan faktor informasi yang dikaji dalam penelitian ini.

Kesimpulan yang sama untuk pengujian ini terhadap variabel niat (diukur dengan 7 item pertanyaan)
dan perilaku patuh (9 item pertanyaan), juga masing-masing variabel dinyatakan layak untuk pengujian,
nampak dari koefisien bartlett's test of sphericity < 0,05. Jumlah responden yang diteliti (175 orang) secara
statististik juga sudah dinyatakan cukup untuk mewakili keseluruhan populasi (pelaku usaha E-commerce di
Jawa Tengah), dibuktikan dengan besarnya koefisien KMO > 0,50. Sama halnya seluruh item pertanyaan yang
ada pada variabel niat dan perilaku patuh seluruhnya adalah valid, sehingga tepat digunakan untuk mengkaji
masing-masing variabel tersebut, terbukti dari koefisien component matrix > 0,40. Pengujian secara detail atas
uji instrument terhadap variabel niat dan perilaku patuh dari para wajib pajak sebagaimana tertera pada Tabel
12.

Tabel 12 : Uji Bartlett's Test of Sphericity, Kaiser-Meyer-Olkin (KMO),
dan Validitas Variabel Dependen

Uji Cut Off Hasil Kesimpulan
Bartlett's Test of Sphericity .05 .000 Variabel layak.
KMO .50 .830 Sampel cukup.
Component Matrix:

Y11 40 .561 Valid

Y12 40 778 Valid

Y13 40 .719 Valid

Y14 40 .826 Valid

Y1,5 40 773 Valid

Y1.6 40 .814 Valid

Y17 40 .832 Valid
Bartlett's Test of Sphericity .05 .000 Variabel layak.
KMO .50 762 Sampel cukup.
Component Matrix:

Y21 .40 .548 Valid

Y22 .40 .623 Valid
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Y23 40 497 Valid
Y24 40 .796 Valid
Y25 40 .709 Valid
Ya2s 40 .801 Valid
Yo7 40 .763 Valid
Yag .40 781 Valid
Y29 40 .827 Valid

Sumber : data primer diolah (2023).

Uji Reliabilitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi tanggapan dari seluruh responden antar
variabel. Pengujian dengan menggunakan aplha cronbach sebagaimana nampak pada tabel berikut :

Tabel 13 : Uji Reliabilitas

Variabel Cut Off Hasil Kesimpulan
Faktor Individu (X1) .700 734 Reliabel
Faktor Sosial (X2) .700 811 Reliabel
Faktor Informasi (Xs) .700 731 Reliabel
Niat Patuh (Y1) .700 .868 Reliabel
Perilaku Patuh (Y>) .700 841 Reliabel

Sumber : data primer diolah (2023).

Pada Tabel 13 nampak bahwa tanggapan dari 175 responden dari seluruh item pertanyaan yang ada
pada variabel faktor individu, faktor sosial, faktor informasi, niat dan perilaku patuh mempunyai koefisien
alpha cronbach > 0,700. Artinya bahwa tanggapan responden yang diberikan untuk seluruh item pertanyaan
mempunyai konsistensi yang baik. Hasil ini dengan demikian respon yang diberikan dapat dipercaya sehingga
bisa dihandalkan sebagai dasar untuk melakukan berbagai pengujian selanjutnya.

Analisis Persamaan Model

Slope pengaruh merupakan salah satu unsur yang sangat krusial di dalam sebuah pengujian empiris,
karena dapat dijadikan acuan tingkat kebermaknaan variabel independen terhadap dependen. Berdasarkan hasil
pengolahan data, persamaan model dapat dibangun sebagaimana nampak pada Gambar 2 berikut :

Faktor Individu (X1) %‘

, 135 i . :
Faktor Sosial (Xz) > Niat Patuh 970 Perll&zl;uz)Patuh

(Y1)
M

Gambar 2 : Hasil Persamaan Model
Gambar 2 menunjukkan hasil koefisien regresi baik untuk model I dan Il, selanjutnya dapat disusun
persamaan model berikut :

Y1 = BiXy+ BaXo + BaXs

Faktor Informasi (X3)

Y1 = -0,046X1 +0,135X, + 0,318X3
Y2 =B1Y1
Y, =0,970Y,

Pada persamaan model | nampak bahwa variabel faktor norma individu mempunyai slope pengaruh
negatip. Artinya bahwa pada konteks ini faktor norma individu justru berdampak mengurangi niat untuk patuh
melaporkan SPT PPh orang pribadi. Berbeda halnya dengan faktor sosial, dan faktor informasi berdampak
positip atau meningkatkan niat para wajib pajak untuk patuh perpajakan atas berbagai jenis usaha yang
dijalankan melalui media E-commerce. Selanjutnya, persamaan model 11 dapat dinyatakan dengan niat tinggi,
akan meningkatkan perilaku kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan pelaporan SPT PPh sejalan dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Uji Model
Mengingat bahwa untuk model Il pengujian terhadap regresi sederhana, dengan demikian uji model
hanya dilakukan terhadap model I, dengan hasil sebagai berikut
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Tabel 14 : Uji Model

Variabel Uji F oo
Persamaan Independen Dependen Fn Sig. Adj. R R
Faktor individu (X4), Not
| faktor sosial (X2), Niat patuh (Y1) 9,574 0,000 0,129 tested
faktor informasi (X3).
I Niat patuh (Y). Perilaku patuh Not tested 0,970

(Y2)

Fi =n-k-1; Fi o5 =2,42.

Sumber : data primer diolah (2023).

Berdasarkan Tabel 14 nampak bahwa faktor individu, faktor sosial, dan faktor informasi mempunyai
kemampuan model yang signifikan di dalam menjelaskan niat kepatuhan wajib pajak, meskipun tidak besar
yaitu hanya 12,9%. Artinya bahwa, terbukti bahwa niat kepatuhan tidak hanya dipengaruhi oleh ketiga faktor
tersebut, namun justru didominasi oleh aspek-aspek lainnya di luar model ini. Hal ini dikarenakan bahwa dalam
model pengujian ini belum menggunakan sepenuhnya faktor-faktor yang ditetapkan oleh theory of planned
behavior. Misalnya, menurut theory of planned behavior bahwa niat juga ditentukan oleh adanya berbagai
keyakinan (perilaku, normatif, dan kontrol). Dinyatakan pula dibutuhkan sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, kontrol atas perilaku yang dirasakan (Bellova and Spirkova, 2021). Berdasarkan teori tersebut,
dengan demikian hal yang sangat logis jika faktor individu, faktor sosial, dan faktor informasi hanya mampu
menjelaskan niat yang rendah, karena masih banyak faktor lain yang belum dimasukan ke dalam model ini.
Artinya dengan demikian bahwa berbagai faktor tersebut merupakan bagian yang mendominasi di dalam
menumbuhkan niat kepatuhan para wajib pajak di dalam melaporkan SPT PPh orang pribadi.

Model 11 tidak dilakukan uji F, karena bukan merupakan model simultan sehingga hanya dilakukan uji
atas besarnya korelasi (R). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel niat mempunyai korelasi yang sangat
kuat (97%) di dalam menjelaskan perilaku patuh. Argumennya bahwa dengan niat yang tinggi, maka akan
berusaha untuk mencari atau bahkan meingkatkan pengetahuan tentang perpajakan. Selanjutnya dengan tingkat
pengetahuan yang tinggi, maka akan mempengaruhi pikiran, yang selanjutnya berdampak pada perilaku
sebagai wajib pajak untuk senantiasa mematuhi peraturan tentang pelaporan SPT PPh orang pribadi. Hasil ini
dengan demikian sejalan dengan theory of planned behavior yang dinyatakan dalam studi empiris dari Bellova
and Spirkova (2021), bahwa secara parsial niat memberikan dampak yang kuat terhadap penentuan sebuah
perilaku.

Uji Hipotesis dan Pembahasan

Uji hipotesis ini dimaksukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap dependen. Tabel 15 menunjukkan bahwa dari 4 (empat) hipotesis yeng telah dirumuskan,
2 (dua) diantaranya terbukti tidak diterima (gap) atau tidak sejalan dengan theory of planned behavior. Hasil
pengolahan data, yang selanjutkan dilakukan pengujian atas masing-masing hipotesis sebagaimana yang
nampak pada tabel berikut :

Tabel 15 : Uji Hipotesis

. Variabel . .
Ui Independen Dependen t Sig Kesimpulan
Hi  Faktor individu (X3) -0,658 0,517 Hipotesis ditolak.
H,  Faktor sosial (X2) Niat patuh (Y1) 1,842 0,067 Hipotesis ditolak.
Hs;  Faktor informasi (Xs) 4,335 0,000 Hipotesis diterima.
H,  Niat patuh (Y1) Perilaku patuh (Y7) 52,623 0,000 Hipotesis diterima.

T: = k-1; L, 5%, n175 = 1,654.

Sumber : data primer diolah (2023).

Pengaruh Faktor Individu Terhadap Niat Patuh

Tabel 15 menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan faktor individu berpengaruh positip terhadap
niat patuh ditolak (H1), karena secara statistik mempunyai -t hitung > -t tabel dengan signifikansi > alpha (-
0,658 > -1,654 atau 0,517 > 0,05). Hasil ini dengan demikian dinyatakan bahwa faktor individu tidak
berpengaruh terhadap niat patuh dari para wajib pajak pelaku usaha E-commerce untuk melaporkan SPT PPh
orang pribadi. Faktor ini mendasarkan theory of planned behavior dengan menggunakan pengukuran
pengalaman, dengan demikian tidak terbukti di dalam penelitian ini. Artinya, pengalaman yang pernah dialami
oleh para responden untuk melaporkan SPT PPh orang pribadi tidak menjadikan motivasi untuk meningkatkan
niat kepatuhan selanjutnya. Hasil ini menjadi semakin logis karena dari 175 responden, sebagian besar belum
mempunyai mengalaman melaporkan SPT PPh orang pribadi (Tabel 4), hal ini semakin memperkuat pola pikir
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yang tidak mengarah kepada perpajakan. Responden lebih berfokus pada strategi memenangkan persaingan
atas usaha yang dijalani melalui media E-commerce sebagaimana pada dewasa ini yang semakin ketat.

Sejalan dengan pernyataan Rueda et al. (2015), bahwa faktor individu merupakan komponen terlemah
dalam model theory of planned behavior di dalam memprediksi niat atas perilaku, bahkan tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap niat, namun dibutuhkan mediator motivasi. Selanjutnya, bagi para responden yang
sudah mempunyai pengalaman melaporkan SPT PPh orang pribadi, permasalahnnya harus dikaji lebih lanjut
terkait dengan hal tersebut. Mengingat menurut pernyataan dari Smart (2012) kepatuhan itu sendiri terdiri dari
2 (dua) kategori yaitu karena disengaja dan tidak disengaja. Pada kondisi individu mempunyai pengalaman
yang disengaja, dengan demikian mempunyai niat patuh tanpa adanya paksaan, namun sebaliknya jika tidak
disengaja maka dimungkinkan adanya pendampingan pada saai itu atau bahkan tekanan-tekanan tertentu.
Artinya, terkait kategori pengalaman individu tersebut tidak bisa dijadikan tolok ukur akan membentuk
keinginan selalu mempunyai niat yang konsisten untuk melakukan pelaporan SPT PPh orang pribadi atas usaha
yang dijalani, dinyatakan pula oleh Wibowo (2023) bahwa niat dapat berubah seiring berjalannya waktu atau
bahkan bersifat hanya sementara.

Angraini (2018), Natoen dkk (2020) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa pengalaman
individu sebagai pengukuran faktor individu tidak berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk bersikap patuh
terhadap regulasi perpajakan. Khozen dan Setyowati (2023), Arham dan Firmansyah (2021) juga
menyimpulkan bahwa faktor individu tidak berpengaruh terhadap niat patuh pajak.

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Niat Patuh

Hasil yang sama bahwa faktor sosial juga tidak berpengaruh terhadap niat patuh melaporkan SPT PPh
orang pribadi (H,). Dibuktikan secara statistik bahwa mempunyai t hitung < t tabel dengan signifikansi > alpha
(1,842 < 1,654 atau 0,067 > 0,05). Hasil pengujian tersebut dengan demikian bertentangan dengan theory of
planned behavior. Gap ini dikarenakan bahwa faktor sosial merupakan bagian dari norma atau aturan, dan
standar yang dipahami oleh individu/kelompok, selanjutnya mengarahkan dan bahwa memberikan batasan atas
tindakan sosial tanpa adanya kekuatan hukum. Artinya bahwa faktor sosial karena ada kekuatan hukum yang
ditegakan, maka norma tersebut akan dengan mudah untuk dilanggar, dengan demikian tidak dapat
menimbulkan niat untuk mematuhi regulasi perpajakan.

Pengaruh Faktor Informasi Terhadap Niat Patuh

Berbeda halnya dengan pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan faktor informasi berpengaruh
positip terhadap niat patuh terbukti diterima (Hs), karena mempunyai t hitung > t tabel dengan signifikansi <
alpha (4,335 > 1,654 atau 0,000 < 0,05). Hasil pengujian ini mendukung theory of planned behavior, yang
mana faktor informasi diukur dengan pengetahuan, dan sarana pelaporan. Argumennya bahwa dengan
banyaknya informasi yang diterima maka akan meningkatkan pengetahuan. Pada akhirnya hal tersebut akan
membuka wacana, dan pemahaman yang tinggi pula, oleh karena itu merupakan aspek tertinggi yang bisa
berdampak pada niat kepatuhan dari para wajib pajak. Selanjutnya, niat kepatuhan tersebut akan semakin kuat
jika para wajib pajak mendapat sarana pendukung yang menjadikan para wajib pajak semakin mudah untuk
melaporkan SPT PPh orang pribadi dengan tepat waktu.

Natoen dkk (2020) membuktikan secara empiris yang memberikan dukungan atas pengujian ini, dimana
faktor informasi dapat diukur dari tingkat pengetahuan yang tinggi berdampak dapat meningkatkan niat untuk
patuh terhadap regulasi yang ada. Disadari bahwa tanpa adanya informasi yang memadai tentang pajak, maka
niat kepatuhan wajib pajak tidak sepenuhnya dapat diharapkan meningkat. Berdasarkan hal ini, maka dengan
memberikan informasi yang memadai memungkinkan untuk meningkatkan niat kepatuhan dari para wajib
pajak. Granfon, et. al. (2023), Junaid (2023), Syahdan et al. (2023), Zulma (2020), dan Muzakkir dkk (2019)
menyimpulkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positip dan signifikan terhadap niat kepatuhan pajak.
Hasanudin dkk. (2020), yang mengungkapkan bahwa niat kepatuhan para wajib pajak disebabkan kurangnya
pengetahuan mengenai regulasi perpajakan. Mengenai pengetahuan, sama halnya dengan penelitian Leonardo
dan Tjen (2020) mengungkapkan bahwa kurangnya pengetahuan dari para pelaku usaha e-commerce maka
dapat menyebabkan kurangnya kepatuhan atas pelaporan perpajakan. Faktor informasi juga diperoleh dari
sarana yang mendukung untuk meningkatkan niat kepatuhan dari para wajib pajak. Dinyatakan dalam hasil
penelitian Sormin (2021), bahwa dengan melakukan sosalisasi perpajakan online dengan demikian melibatkan
sarana teknologi, maka dapat berpengaruh positip dan signifikan, terhadap niat akan kepatuhan pemenuhan
pajak. Arham dan Firmansyah (2021) di dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa faktor informasi
melalui tingkat pengetahuan yang tinggi, dengan demikian wajib pajak mempunyai tingkat pemahaman
mengenai kewajiban, sehingga menumbuhkan niat yang kuat untuk patuh secara sukarela.

Dinyatakan pula digitalisasi pelayanan perpajakan berpengaruh positip dan signifikan terhadap niat
kepatuhan wajib pajak pribadi (Fikry et al., 2023; dan Rokhman, 2023). Gangodawilage et al (2021) dalam
kajiannya menyimpulkan bahwa sistem perpajakan melalui sarana teknologi mempengaruhi tingginya niat
kepatuhan wajib pajak. Pada konteks penelitian ini teknologi yang dimaksudkan adalah adanya sistem dalam
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fitur SPT siap saji. Terungkap pula bahwa teknologi dalam menerapkan sistem perpajakan yang digerakan oleh
teknologi mempengaruhi niat akan kepatuhan pajak. Selanjutnya, Angraini (2018) menyimpulkan bahwa
penerapan e-filing berpengaruh positip dan signifikan terhadap niat untuk patuh akan kewajiban perpajakan.
Selanjutnya, Utam et. al. (2021) mengungkapkan dengan adanya sarana e-filing dapat semakin memperkuat
niat kepatuhan para wajib pajak untuk melakukan pelaporan SPT PPh orang pribadi.

Pengaruh Faktor Niat Terhadap Perilaku Patuh

Selanjutnya, juga terbukti diterima secara signifikan atas hipotesis yang menyatakan bahwa niat
bepengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku patuh (H4), nampak dari t hitung > t tabel dengan
signifikansi < alpha (52,523 > 1,654 atau 0,000 < 0,05). Argumennya bahwa niat yang timbul dari para wajib
pajak kelompok pelaku usaha E-commerce yang didukung oleh adanya motivasi diri yang tinggi maka akan
membentuk perilaku yang taat azas termasuk terkait dengan pelaporan SPT PPh orang pribadi. Sehubungan
dengan perilaku patuh, dinyatakan oleh James dan Alley (2002) terbagi menjadi 2 (dua) hal yaitu patuh
administratif dan teknik. Sehubungan dengan kepatuhan administratif, sejalan dengan tanggapan responden
yang rata-rata mempunyai niat yang kuat untuk mendokumentasikan berbagai bukti yang mendukung
kelancaran pelaporan perpajakan. Selanjutnya terkait dengan patus teknik, responden mempunyai niat yang
kuat untuk menggali berbagai pengetahuan tentang mulai cara pelaporan, tanggal jatuh tempo sehingga bisa
tepat waktu, mengalokasikan dana, yang sejalan dengan berbagai regulasi perpajakan khususnya bagi wajib
pajak pelaku usaha pengguna E-commerce. Pernyataan dari para responden ini dengan demikian
mengindikasikan mempunyai niat dan sekaligus perilaku nyata untuk patuh.

Theory of planned behavior mengungkapkan bahwa faktor kunci dalam menentukan terlibat tidaknya
individu dalam perilaku tertentu adalah niat. Argumennya bahwa, ketika individu mempunyai niat yang kuat
untuk melakukan perilaku, maka akan semakin besar pula berbagai kemungkinan untuk benar-benar atau
secara riil terlibat dalam perilaku tersebut (Gangodawilage et al., 2021). Penelitian Bellova and Spirkova
(2021) juga memberikan kesimpulan bahwa niat merupakan penentu yang signifikan untuk meningkatkan
perilaku individu, dengan demikian sejalan dengan theory of planned behavior.

Kesimpulan

Hasil penelitian faktor individu dan faktor sosial tidak memberikan dukungan terhadap theory of
planned behavior, namun faktor informasi sejalan dengan teori tersebut di dalam mendorong niat patuh dari
para wajib Pajak. Sejalan pula dengan theory of planned behavior bahwa niat itu sendiri menumbuhkan
perilaku patuh untuk melaporkan SPT PPh orang pribadi para pelaku usaha di E-commerce.
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